BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini informasi berkembang dengan begitu cepat serta memegang peranan
penting dalam segala aspek kehidupan. Menurut Rasman (2011:1) menyatakan
“Informasi adalah data yang telah disusun sedemikian rupa sehingga bermakna dan
bermanfaat karena dapat dikomunikasikan kepada seseorang yang akan
menggunakannya untuk membuat keputusan”. Dengan demikian informasi sangat
dibutuhkan dalam setiap kegiatan manusia. Dengan informasi tersebut seseorang
dapat memperoleh kemudahan dalam menjalankan aktivitasnya.

Informasi terus mengalami perkembangan, dan kebutuhan pengguna dari hari
ke harinya juga akan semakin beragam baik dari segi isi maupun akses terhadap
informasi tersebut. Semakin tinggi tingkat pengetahuan pemustaka akan kebutuhan
informasi maka semakin tinggi pula tuntutan pemustaka akan kecepatan akses
terhadap informasi tersebut.

Informasi yang dibutuhkan tidak dapat terpenuhi dengan sendirinya tanpa
adanya usaha dari pemustaka itu sendiri untuk mencari informasi yang diinginkan.
Dengan adanya beragam teknologi informasi saat ini telah membawa dampak pada
bentuk sumber informasi yang disediakan, dari bentuk tercetak menjadi elektronik.
Ketika kita ingin mencari informasi dalam bentuk elektronik maka akan lebih mudah,
murah dan efisien karena lebih cepat dalam mengaksesnya dimana dan kapan saja
diinginkan. “The internet is simply a cheaper and more effective way of
disceminating their information...” (Tomaiualo, 2004: xix). Sedangkan informasi
dalam bentuk tercetak, pemustaka harus mengunjungi perpustakaan dalam mencari
informasi yang dibutuhkan.

Perubahan bentuk sumber informasi ini mempengaruhi perubahan pemustaka
dalam memilih sumber informasi yang diinginkan. Pemustaka lebih cenderung
memilih sumber informasi elektronik dibandingkan sumber informasi dalam bentuk
tercetak. Ini dikarenakan sumber informasi elektronik lebih mudah untuk didapat atau

diakses. Selain itu sumber informasi elektronik lebih memungkinkan dimanfaatkan



oleh banyak pemustaka pada waktu yang bersamaan jika dibandingkan dengan buku
sebagai sumber informasi tercetak. Sebab untuk dapat memanfaatkan buku pemustaka
yang lain harus menunggu buku tersebut dikembalikan. Perubahan dalam pemilihan
sumber informasi yang digunakan diikuti dengan perubahan perilaku pencarian
informasi.

Penerapan Teknologi Informasi saat ini telah menyebar hampir di semua
bidang tak terkecuali di perpustakaan. Pada dasarnya perpustakaan adalah lembaga
penyelenggara kegiatan layanan informasi, pendidikan, penelitian, teknologi,
pelestarian dan rekreasi masyarakat ilmiah (Sutarno, 2008:84). Suwarno (2010:19),
“mendefinisikan perpustakaan sebagai salah satu pelaku perubahan (agent of change)
karena perpustakaan merupakan tempat berbagai informasi tersimpan di dalamnya

dan di sini pula sesungguhnya embrio intelektual diciptakan”.

Dalam paradigma lama, perpustakaan lebih diartikan sebagai kumpulan buku,
majalah, dan surat kabar yang dikelola secara khusus untuk tujuan pemanfaatan
bersama. Namun dengan berkembangnya Iimu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)
maka muncul sebuah paradigma baru dimana perpustakaan tidak hanya menyediakan

bahan tercetak tetapi juga menyediakan informasi dalam bentuk digital.

Dengan berkembangnya teknologi dan informasi, perpustakaan sebagai
institusi pengelola informasi harus terus bisa mengantisipasi berbagai kebutuhan
informasi para pemustakanya. Sutarno (2006:276) mengatakan bahwa: “dengan
menerapkan teknologi informasi yang tepat akan dapat mempercepat perluasan
layanan, memperbanyak koleksi khususnya yang berbentuk elektronik dan digital,
dan memperluas akses informasi”. Untuk itu perpustakaan dalam memberikan

layanan dan informasi harus terus menyesuaikan dengan kebutuhan pemustaka.

Kemajuan di bidang teknologi informasi, dan komunikasi membawa
kemudahan dalam menelusuri informasi di mana dan kapan saja diinginkan. Hal ini
telah mengubah pola perilaku pemustaka perpustakaan dalam mencari informasi.
Dalam pencarian informasi pemustaka menginginkan informasi yang cepat dan tepat
untuk diakses, tanpa memperdulikan dari mana informasi itu berasal. Untuk itu,

perpustakaan harus mempunyai jaringan internet (Interconnected Network) karena
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disanalah informasi dari seluruh dunia berada. Sehingga perpustakaan dapat terus
relevan dengan perkembangan yang terjadi pada setiap bidang ilmu pengetahuan.
Ledakan pertumbuhan internet mengakibatkan fenomena revolusioner, dan menjadi
suatu jaringan yang terpenting dan terbesar di abad ini yang mau tidak mau harus
dapat diantisipasi oleh setiap pengguna. “The explosive growth of the Internet is the
revolutionary technology phenomenon of the 1990s. The Internet has become the
largest and most important network of networks today, and is evolving into the

information superhighway of tomorrow ” (O.’Brien, 2001: 1).

Keberadaan internet di perpustakaan perguruan tinggi sudah menjadi
kebutuhan. Jika, sebuah perpustakaan perguruan tinggi memang tetap ingin dianggap
sebagai pusat informasi, pustakawannya harus bisa dipercaya untuk menyediakan

informasi yang diperlukan akademis (academic content) (Pendit, 2007).

Mahasiswa pengguna Ruang Internet juga tidak terlepas dari adanya kebutuhan
informasi, salah satunya adalah kebutuhan akan informasi elektronik. Kebutuhan
akan informasi ini merupakan salah satu pendukung kegiatan akademis yang
dijalankannya. Baik itu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen
ataupun untuk menyelesaikan tugas akhir sebagai prasyarat untuk menyelesaikan

studinya.

Perpustakaan Universitas Katolik Atma Jaya (UAJ) menyediakan berbagai
fasilitas dan layanan salah satu diantaranya adalah layanan internet. Setiap mahasiswa
dapat menggunakannya untuk mencari informasi yang diinginkan dengan ketentuan
yang telah berlaku. Dalam penggunaan dan pencarian informasi tersebut, mahasiswa
memiliki perilaku yang berbeda-beda. Hal ini didasarkan atas kebutuhan, tingkat
pengetahuan yang dimiliki serta pengalaman yang dimiliki oleh mahasiswa pada

saat mencari informasi yang dibutuhkan.

Dalam pandangan Islam perpustakaan merupakan sarana penting dalam
menambah ilmu. Perpustakaan sepenuhnya dapat dipergunakan oleh masyarakat
pemakai (user community) sehingga masyarakat dapat dengan leluasa membaca dan

menyalin naskah yang disukainya demi pemenuhan kebutuhan akan informasi dan



teknologi yang terus menerus berkembang sesuai dengan kemajuan zaman.
Sehubungan dengan fungsi tersebut di atas dibutuhkan suatu analisis perilaku

pencarian informasi pengguna internet.

Diketahui bahwa jumlah total pengguna Ruang Internet yang terdaftar dalam
seminggu sebanyak 570 orang dengan beragam keperluan yaitu, mengetik (137),
browsing (227), email (157), jejaring (17), tugas (227), dan print (43).

Data tersebut menggambarkan bahwa sumber informasi internet saat ini telah
menjadi sumber informasi yang utama oleh mahasiswa UAJ untuk memenuhi
kebutuhan informasinya. Dan dari pengamatan peneliti selama kurang lebih sebulan,
ternyata waktu yang disediakan untuk pemustaka Ruang Internet hanya satu jam, dan
bisa diperpanjang jika tidak ada mahasiswa yang membutuhkan. Namun dalam
pelaksanaannya kadang-kadang masih ada antrian mahasiswa, ini dikarenakan unit
komputernya terbatas dan waktu yang disediakan dikurang.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis bermaksud
melakukan penelitian untuk penulisan skripsi dengan judul: ”Perilaku Pencarian
Informasi Oleh Mahasiswa dan Tinjauannya Menurut Islam: Studi Kasus di

Ruang Internet Perpustakaan UAJ”.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diketahui bahwa internet
merupakan salah satu sumber informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi

mahasiswa.

Adapun permasalahan yang akan penulis angkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perilaku pencarian informasi oleh mahasiswa di Ruang
Internet perpustakaan UAJ?
2. Bagaimana strategi dalam pencarian informasi oleh mahasiswa di
Ruang Internet perpustakaan UAJ?
3. Bagaimana tinjauan Islam tentang perilaku pencarian informasi oleh

mahasiswa di Ruang Internet perpustakaan UAJ?



1.3 Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah yang telah diterangkan di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah:

1.  Mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi oleh mahasiswa di
Ruang Internet perpustakaan UAJ.

2. Mengetahui bagaimana strategi dalam pencarian informasi oleh mahasiswa di
Ruang Internet perpustakaan UAJ

3. Mengetahui tinjauan Islam tentang perilaku pencarian informasi oleh
mahasiswa di Ruang Internet perpustakaan UAJ.

1.4 Manfaat Penelitian

1.5

1.6

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah:

1. Bagi perpustakaan, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan mutu layanan dan memenuhi kebutuhan informasi pengguna.

2. Memberikan khasanah pengetahuan bagi pembaca untuk mengetahui
bagaimana menelusur informasi di internet.

3. Menjadi bahan perbandingan antara teori dan praktik di lapangan.

Batasan Penelitian
Adapun ruang lingkup yang dibahas pada penelitian ini adalah perilaku

pencarian informasi, yaitu bagaimana cara pemustaka informasi menggunakan

internet dalam usaha pemenuhan kebutuhan informasinya.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Sugiyono (2002: 112), ’Penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi”’. Menurut Irawan (2008: 158) “ penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan

informasi apa adanya”



1.6.1 Populasi

Definisi populasi menurut Arikunto (2006:108) adalah “keseluruhan subyek
penelitian”. Ini berarti bahwa apabila seseorang ingin meneliti semua elemen atau unsur
yang ada didalam wilayah atau lokasi penelitian, maka penelitian yang ia lakukan adalah
penelitian populasi”’. Dan menurut Sugiyono (2002: 57), ”populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek yang mempunyai kuantitas atau jumlah dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi secara umum populasi dapat dikatakan sebagai hal yang dipelajari

oleh peneliti darimana sebuah kesimpulan dapat ditarik.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna
yang umumnya adalah anggota Perpustakaan UAJ yang menggunakan Ruang Internet

Perpustakaan UAJ.
1.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat umum populasi atau
dengan kata lain sampel adalah sekelompok individu atau benda yang lebih kecil jumlah
populasi yang ada dan juga dapat dikatakan bahwa sampel adalah wakil dari populasi.
Dalam hal ini, Arikunto (2006: 109) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian atau
wakil populasi yang diteliti. Digunakan penelitian sampel apabila bermaksud untuk

menggeneralisasikan prestasi penelitian sampel.

Ada berbagai cara yang digunakan untuk menghitung besar sampel yang
ditetapkan dalam melakukan suatu penelitian. Menurut Arikunto (2006: 112) yang
menyatakan sampel dapat diambil antara 10% s.d. 15% atau 20% sampai dengan 25%
atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari:

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya dana.
Dari data pengunjung ruang internet selama seminggu adalah 570 mahasiswa maka,
sampel yang diambil adalah 10 % dari jumlah data tersebut yaitu 57 mahasiswa dan

dibulatkan keatas menjadi 60 mahasiswa (responden).

6



1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara, yaitu dengan

studi dokumentasi dan studi lapangan. Studi lapangan dilakukan dengan kuesioner.

a.

Studi dokumen dimaksudkan untuk mempelajari teori-teori yang berkaitan dengan
masalah pokok serta dokumen-dokumen yang ada. Kegiatan dimaksud dilakukan
untuk mendapatkan dasar-dasar pengetahuan guna memperoleh informasi yang kuat
sehingga nantinya dapat digunakan dalam penelitian ini, dengan jalan mengkaji dan
mempelajari buku-buku peraturan perundang-undangan yang berlaku, laporan
penelitian yang terdahulu dan sumber lain yang berhubungan. Dari penelitian ini

didapatkan data sekunder.

Studi lapangan dimaksud untuk mendapatkan data objektif yang menunjukan

gambaran praktek di lapangan. Dari studi lapangan ini akan didapat data primer.

Selanjutnya data dimaksud digunakan untuk membandingkan antara teori dan

praktik. Teknik pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara serta Kuesioner.

1) Observasi : Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengamati objek penelitian.

2) Wawancara : Wawancara dilakukan guna mengetahui secara jelas bagaimana
suatu kegiatan objek penelitian itu dilakukan. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam bentuk pertanyaan lisan kepada narasumber.

3) Angket/kuesioner
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data—data yang
dibutuhkan. Arikunto (2002:128) mengemukakan bahwa angket atau kuesioner
(questionnaire) adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya

atau hal-hal yang ia ketahui”.

Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan, yang dibagi dalam 4 (empat) kategori; yaitu
perilaku pencarian informasi, strategi pencarian informasi di internet, layanan

internet dan kriteria dalam mengunduh (mendownload) informasi.



1.6.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan studi dokumen dan studi lapangan.
Studi dokumen digunakan untuk menyusun tinjauan literatur. Studi Lapangan dilakukan

melalui kuesioner.
1.6.5 Teknik Analisis Data

Analisis kuantitatif yaitu analisis terhadap data yang berupa angka-angka dengan
cara menggunakan statistik yang relevan dalam bentuk persentase. Untuk menghitung
persentase digunakan rumus distribusi frekuensi sebagai berikut dijelaskan oleh

Arikunto (2000: 349).

P =F/N x 100%

Keterangan :
P = Persentase (%)
F = Frekuensi

N
Penafsiran data dan hasil distribusi terhadap jawaban kuesioner dilakukan dengan

Number (Jumlah Frekuensi/individu)

menggunakan pedoman penafsiran data dikemukakan oleh Arikunto (2000: 57) sebagai
berikut:

0,00% : Tidak ada
1,00%-24,99% : Sebagian kecil
25,00%-49,99% : Hampir setengahnya
50,00% : Setengahnya
50,01%-74,99% : Sebagian besar
75,00%-99,99% : Pada umumnya
100% : Seluruhnya

Dengan demikian, metode analisis data yang dipergunakan dalam skripsi ini
adalah analisis kuantitatif, yaitu sumber dari hasil kuesioner, guna memperoleh suatu

kesimpulan yang betul-betul akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.



